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ABSTRAK 

 

Sambatan material adalah warga saling menghutangkan barang material 

kepada warga lain dan  barang material yang telah dihutangkan dapat diminta 

kembali saat orang yang menghutangkan akan melakukan sambatan juga. Pada saat 

pengembalian pun tidak ditentukan kapan waktu harus mengembalikan, hanya pada 

saat orang yang pernah memberikan hutang barang material juga akan melakukan 

sambatan, maka wajib dikembalikan barang material yang  penah hutangkan. 

Kegiatan sambatan ini sampai sekarang pun masih berjalan Di Desa Kracak, dengan 

adanya model hutang piutang seperti ini masyarakat desa tersebut merasa sangat 

terbantu karena jika memiliki modal yang sedikit untuk pembangunan rumah, 

mereka telah memiliki tabungan material yang pernah dititipkan atau dihutangkan 

kepada warga lain. 

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui bagaimana akad dalam melakukan 

sambatan dan Pandangan Hukum Islam terhadap akad sambatan material yang dilakukan 

oleh warga Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

mengambil lokasi penelitian di Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, penyajian dan analisis data dengan 

mereduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Penelitian menunjukkan bahwa dalam. akad hutang piutang dalam sambatan 

material Di Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas bisa dikatakan 

sah karena telah memenuhi rukun dan syarat akad serta berkenaan dengan pihak-

pihak yang terlibat dalam transaksi hutang piutang, telah memenuhi syarat yaitu 

orang yang sudah mampu bertindak menurut hukum, dewasa dan berbuat atas 

kemauan sendiri. Tetapi, akad hutang piutang itu pun, bisa juga dikatakan tidak sah 

karena ada beberapa pihak yang meminta adanya nilai tambah dalam pengembalian 

yang menjadikan akad tersebut rusak. Jika dilihat dari segi penggunaan akad, akad 

tersebut menggunakan segi tukar menukar hak dan termasuk dalam hal akad yang 

mengandung tabarru’ pada permulaan tetapi menjadi mu’awad{ah pada akhirnya, 

ketika si pemberi hutang meminta kembali barang yang di berikan kepada si 

penerima hutang. Dalam sambatan material yang pengembaliannya adanya nilai 

tambah sesuai dengan keinginan pemberi hutang, termasuk ke dalam unsur riba 
nasi>’ah. 

 
 

Kata kunci: Hutang Piutang, Sambatan Material, Hukum Islam, Riba Nasi>’ah. 
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MOTTO 

 

 

….                        

           
 

dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 

 

 

“Jangan pernah biarkan kesedihan dan duka selalu ada dalam diri kita” 

 

 

“Berkali-kali gagal harus tetap bisa bangkit kembali 

Karena kegagalan bukanmerupakan kehancuran 

Tetapi awal mula kebangkitan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

Transliterasi adalah teknik mengubah suatu huruf ke huruf/ke bahasa lain 

agar bias dipahami oleh orang-orang yang membaca. Karena suatu tulisan/penelitian 

jika tidak di transliterasikan maka tulisan itu tidak akan bias berkembang dan  tidak 

akan dibaca oleh siapapun. Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 S||a S es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 {H}a H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha‟  Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z\\| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 {S}ad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 {D}ad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 }T}a’ T ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 {Z}a Z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain …„… Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 lam  L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W W و

 ha‟ H Ha ه

 Hamzah …'… Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal, 

vokal rangkap dan vocal panjang. 

 

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harakat, yaitu: 

1  Fath}ah Ditulis A 

2  Kasrah Ditulis I 

و             3  D}ammah Ditulis U 

 

2. Vokal Panjang, lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasi berupa 

huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Contoh 

..   َ ل   ق ا <Fath}ah dan alif atau ya a .. ى .. ا ..   : qa>la 

…   َ  qi>la : ق يْل   <Kasrah dan ya i … ى … 

…   َ  <D{ammah dan wau u … و … 
ل   ي ق وْ   : 

yaqu>lu 
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3. Vokal Rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara huruf atau 

harakat, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 ai : اي

 au : او

C. Ta’ Marbu>t}ah  

1. Ta’ marbu>t{ah hidup  

Bila ta’ marbu>t{ah hidup atau mendapat harakat, fath}ah, atau kasrah 

atau d}ammah transliterasinya adalah /t/. 

اْلآطَْفاَلُُْرَوْضَة ُ  Ditulis Raud{atul atfa>l 

 

2. Ta’ marbu>t{ah mati  

Bila ta’ marbu>t{ah yang mati akan mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

ةْ    Ditulis T{alh}ah ط لْح 

D. Syaddahُ(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

 <Ditulis Rabbana ربَ َّنَا
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E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditarnsliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai bunyinya. 

يِّدَة    Ditulis As-Sayyidatu اَلسِّ

 Ditulis Al-Qalamu اَلْقَلَم  

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf sama dengan 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

ل  اَلرَّخ    Ditulis Ar-Rajulu 

 Ditulis Asy-Syamsu اَلشَّمْس  

F. Singkatan 

SWT : Subhanahu Wa Ta‟ala 

SAW : Sallallahu „alaihi Wa Sallam 

t.t : Tanpa Tahun 

hlm : Halaman 

dkk : Dan kawan-kawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Prinsip pokok kehidupan Islam adalah tauhid Allah, yaitu suatu 

kesadaran bahwa hidup manusia adalah amanat dari Allah. Manusia hanya boleh 

tunduk kepada Allah dan tidak boleh tunduk kepada selain Allah. Sebagai 

sebuah agama tauhid Islam juga mencakup seluruh aspek kehidupan, Islam tidah 

hanya mengatur masalah ritual atau ibadah saja tetapi juga mengatur masalah-

masalah yang berkaitan dengan hubungan hidup manusia yang dikenal dengan 

istilah fiqh muamalah.
1
 

 Kata muamalat ( ا لمعا ملا ت) yang kata tunggalnya muamalah ( ا لمعا ملة ) 

yang berakar pada kata عا مل   secara arti kata mengandung arti “saling berbuat” 

atau berbuat secara timbal balik. Lebih sederhana lagi berarti “hubungan antara 

orang dan orang”. Muamalah secara etimologi sama dan semakna dengan al-

mufa‟alah ( علة لمفاا  ) yaitu saling berbuat. Kata ini, menggambarkan suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan seseeorang atau beberapa orang 

yang memenuhi kebutuhan masing-masing.
2
 

Dari hal tersebut manusia harus mengetahui bahwa Allah menciptakan 

manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang berbudaya. Ia membutuhkan 

orang lain, dan saling tukar menukar manfaat disemua apek kehidupan, baik 

                                                 
1
 A. Zainudin-Muhammad, Al-Islam II Muamalah dan Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hlm.11. 
2
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 

2010), hlm. 3. 
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melalui hutang piutang, sewa menyewa, bekerja dalam bidang pertanian, 

industri, jasa maupun bidang lainnya. Semua itu membuat manusia berinteraksi, 

bersatu, berorganisasi, dan saling bantu membantu dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia mempunyai tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan tersebut sangat beragam, untuk 

memperoleh semua itu manusia perlu bekerjasama dan saling membantu agar 

semua terpenuhi. Sudah seharusnya orang kaya membantu orang miskin dan 

yang mampu, membantu yang tidak mampu. Ada banyak cara yang dilakukan 

seseorang untuk memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan, 

diantaranya adalah memberikan pinjaman atau hutang piutang, sedekah maupun 

zakat, dimana dalam pelaksanaanya telah di atur dalam hukum Islam. 

Secara istilah, menurut H{{{ana>fiyah, qard{ adalah harta yang memiliki 

kesepadanan yang anda berikan kemudian anda tagih kembali. Mazhab-mazhab 

yang lain mendefinisikan qard{ sebagai bentuk pemberian harta dari seseorang 

(kreditur) kepada orang lain (debitur) dengan ganti harta sepadan yang menjadi 

tanggungannya (debitur), yang sama dengan harta yang diambil, dimaksudkan 

sebagai bantuan kepada orang yang diberi saja.
3
  Sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S al-Baqarah ayat 245 sebagai berikut: 

                         

          

                                                 
3
 Wahbah az-Zuh{aili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, terj. Abdul Hayyie al Kattani (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), V: 374. 
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 

(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 

menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan”.
4
 

 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang yang meminjam sejumlah 

uang kepada orang lain adalah seseorang yang sedang dalam kesulitan. Maka 

bagi muslim lain yang kebetulan dalam keadaan kelonggaran sangat dianjurkan 

untuk dapat membantunya dengan memberikan pinjaman semata-mata untuk 

menutup kesulitan tersebut.
5
 Hukum qard{ (hutang piutang) terkadang boleh, 

terkadang makruh, wajib bahkan bisa menjadi haram. Hukumnya wajib jika 

diberikan kepada orang yang membutuhkan, hukumnya haram jika 

meminjamkan untuk perbuatan maksiat atau makruh, dan hukumnya boleh jika 

dipinjamkan untuk menambahkan modal usaha. 

Syarat-syarat dalam transaksi hutang piutang, yaitu orang-orang yang 

berhutang (muqtarid>>>>})  dan orang yang memberi utang (muqrid}) adalah orang 

yang telah cakap dalam bertindak terhadap harta dan berbuat kebajikan yaitu 

telah dewasa, berakal sehat dan berbuat dengan sendirinya tanpa paksaan. Objek 

utang piutang yaitu uang atau barang yang dinilai dengan uang, adalah jenis 

nilainya, milik sempurna dan dapat diserahkan pada waktu aqad. Sedangkan 

yang menyangkut tenggang waktu harus jelas dan uang yang telah diserahkan 

dapat dimanfaatkan oleh muqtarid>>>>}. Kemudian dengan pengembalian qard}, 

hutang harus dikembalikan dalam jumlah dan nilai sama dengan yang diterima 

                                                 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya (Semarang: Karya Toha 

Putra, 1996), hlm 31. 
5
 Wahbah az-Zuh{aili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, terj. Abdul Hayyie al Kattani (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), V: 141. 
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dari  muqtarid>>>>}, tidak boleh berlebih karena kelebihan pengembalian itu 

menjadikan transaksi hutang piutang ini menjadi riba.
6
 

Akad dalam qard{ pada dasarnya adalah akad tolong menolong, bertujuan 

untuk tolong meringankan beban orang lain dan tidak diperkenankan mengambil 

keuntungan dari akad tersebut.
7
 Qard{ yang menghasilkan manfaat di haramkan, 

misalnya seseorang meminjam mobil asal peminjam mau mentraktirnya. Qard{ 

juga tidak boleh menjadi syarat akad lain seperti jual beli, misalnya seseorang 

meminjamkan sepeda motor asalkan peminjam mau berbelanja di tempatnya. 

Inilah yang menjadi titik kritik dilarangnya mengambil keuntungan di balik akad 

hutang piutang.
8
  

Dalam kehidupan sehari-hari banyak orang yang melakukan praktek 

hutang piutang, seperti halnya di Desa Kracak Dusun Parakan Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas, adanya transaksi hutang piutang yang dikenal 

dengan istilah sambatan material (pembangunan rumah) yaitu hutang piutang 

dalam pembangunan rumah dan barang material yang dihutangkan dapat diminta 

kembali saat pembangunan rumah secara bergantian. Maksudnya bergantian 

adalah orang yang telah menghutangkan barang material kepada orang yang 

melakukan sambatan menarik kembali apa yang dihutangkannya suatu hari nanti 

bila orang tersebut mengadakan sambatan juga. Model sambatan yang di maksud 

adalah orang yang akan melakukan sambatan datang ke rumah kerabat, keluarga, 

                                                 
6
 Amir Syarifudin, Garis- Garis Besar Fiqh  (Jakarta: Kencana , 2010), hlm.  224 

7
 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwrul Qulub Fi Muallimati’allamati al-Ghuyub (Beirut: Dar 

al-Fikr, tt), hlm. 274. 
8
 M. Yazid Afandi, fiqh muamalah dan implementasinya dalam lembaga keuangan syari’ah 

(Yogyakarta : Logung printika, 2009), hlm. 138. 
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dan tetangga atau kerabat, keluarga, dan tetangga yang datang ke tempat orang 

yang melakukan sambatan menanyakan yang diperlukan.
9
 

Sambatan di Desa Kracak sudah dilakukan secara turun temurun, pada 

mulanya sambatan yang dilakukan adalah seperti halnya orang membantu 

kerabat, tetangga dengan menyumbangkan makanan atau tenaga dalam 

pembangunan rumah tetapi lama kelamaan berubah dalam bentuk uang atau 

material karena kebutuhan yang terus bertambah dan harga material yang 

semakin meninggi sedangkan dalam pembangunan rumah membutuhkan biaya 

yang tidak sedikit. Sedangkan masyarakat merasa keberatan jika dalam 

pembangunan rumah dilakukan hanya seorang diri, karena harga material yang 

semakin tinggi dan kebutuhan pokok yang semakin meningkat. Pada akhirnya 

masyarakat Desa Kracak Dusun Parakan yang akan melakukan sambatan 

meminta hutang barang material atau uang kepada kerabat dekat, warga lain 

dalam melakukan pembangunan rumah. Hutang tersebut menjadi hutang yang 

wajib untuk dikembalikan, jika orang tersebut juga akan melakukan sambatan 

atau pembangunan rumah. Tetapi jika hutang yang diberikan dalam bentuk uang, 

hitungan uang tersebut dinilai dengan harga per kantong semen. 

Sambatan model bergilir seperti ini, sudah tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat di desa tersebut karena cukup membantu masyarakat desa 

dalam pembangunan rumah. Terutama masyarakat yang kurang mampu karena 

ketika mereka membutuhkan barang-barang material, masyarakat dapat saling 

membantu untuk memenuhinya. Barang material yang diberikan tersebut juga 

                                                 
9
 Wawancara dengan Bapak Sodikun, Kadus Dusun Parakan, pada tanggal 8 September 

2015. 
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dapat diminta kembali. Jika seseorang yang sudah memberikan barang material 

melakukan sambatan juga, dapat juga istilah ini Sambatan Material ini disebut 

dengan menabung atau menitipkan material karena dapat diminta kembali pada 

saat akan melakukan sambatan juga. Kegiatan sambatan ini sampai sekarang pun 

masih berjalan di desa tersebut, dengan adanya model hutang piutang seperti ini 

masyarakat Desa Kracak merasa sangat terbantu karena jika memiliki modal 

yang sedikit untuk pembangunan rumah, mereka telah memiliki tabungan 

material yang dulu penah dititipkan atau dihutangkan dan jika ternyata barang 

material yang di butuhkan sudah memenuhi dapat diganti dengan uang sesuai 

dengan harga pasaran material saat ini.
10

 

Dalam prakteknya, transaksi hutang piutang pada acara sambatan adalah 

si „A‟ berhutang ke „B‟ sebagai orang yang mengadakan sambatan dalam 

bentuk semen atau pasir maupun batu merah, tetapi hutang tersebut menjadi 

wajib yang harus dikembalikan karena apabila „B‟ akan melakukan sambatan 

maka „A‟ mempunyai  kewajiban mengembalikan semen atau pasir maupun batu 

merah sesuai dengan jumlah yang pernah „B‟ berikan kepada „A‟. 

Sambatan bisa terjadi antar saudara atau tetangga misalnya Warga yang 

memberikan sejumlah uang, dalam hitungannya sesuai dengan harga pasaran 

barang material yang berlaku, misal semen yang digunakan semen tiga roda. 

Dan prakteknya, „A‟ memberikan pinjaman semen 60 kantong kepada „B‟ yang 

akan melakukan pembangunan rumah. Pada saat „A‟ menghutangkan semen 
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 Wawancara dengan Bapak Sodikun, Kadus Dusun Parakan, pada tanggal 19 September 
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kepada „B‟ harga semen Rp. 50.000,- per kantong, dan hutang itu wajib 

dikembalikan oleh „B‟ saat „A‟ melakukan pembangunan rumah. Pada saat „A‟ 

memberikan hutang semen, harga semen Rp. 50.000,- per kantong tetapi pada 

saat „B‟ akan mengembalikan semen yang pernah dihutangkan, harga semen 

sudah mengalami kenaikan menjadi Rp 75.000,-. Waktu „B‟ akan 

mengembalikan semen sebanyak 60 kantong, „A‟ menolak dengan alasan bahwa 

semen yang dibutuhkan sudah cukup dan „A‟ meminta „B‟ mengembalikan 

dengan sejumlah uang. Tetapi, dengan hitungan harga pasaran semen yang 

berlaku saat ini dan meminta adanya tambahan uang sebanyak Rp. 5000,- per 

kantong semen. Jadi „B‟ harus mengembalikan uang kepada „A‟ sebanyak Rp. 

75.000,- harga pasaran semen yang berlaku saat ini ditambah Rp. 5000,- uang 

tambahan yang diminta „B‟. Jadi „B‟ harus mengembalikan uang sejumlah 

80.000.- per kantong semen, dari situ „B‟ merasa keberatan karena harus 

mengembalikan 60 kantong semen diganti dengan sejumlah uang yang ada 

tambahannya Rp. 5000.- per kantong, sedangkan dalam kesepakatan awal yang 

harus dikembalikan sesuai dengan harga pasaran yang berlaku saat ini per 

kantong semen.
11

 

Berpijak dari uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti apakah 

praktek hutang piutang yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kracak 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas yang sudah menjadi kebiasaan itu 

bertentangan dengan hukum Islam atau tidak? Dalam hal ini akan dikaji secara 
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 Wawancara dengan Bapak Sodikun, Kadus Dusun Parakan, pada tanggal 6 Oktober 2015. 
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mendalam, yang akan dituangkan dalam penelitian skripsi berjudul “Sambatan 

Material Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Kracak 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

penulis akan merumuskan beberapa pokok masalah yang akan menjadi 

pembahasan dalam skripsi ini. Adapun pokok permasalahan tersebut adalah: 

1. Bagaimana Praktik Akad Sambatan Material pada acara nyambat di Desa 

Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas ? 

2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap akad Sambatan Material Di 

Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk memberikan gambaran tentang praktek akad Sambatan Material 

yang dilakukan di Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas. 

b. Untuk mengetahui Pandangan Hukum Islam terhadap Akad Sambatan 

Material Di Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Memberikan informasi  serta wawasan terhadap penulis dan pembaca 

mengenai praktik hutang piutang di tengah-tengah masyarakat dalam 

mengembangkan kajian fiqh muamalah. 



 9 

b. Menambah wawasan atau pengetahuan terhadap penulis dan masyarakat 

pada umumnya dalam bidang pemikiran hukum Islam. 

c. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dibidang Hukum Islam, 

khususnya dibidang Fiqh Muamalah dan dapat digunakan sebagai acuan 

bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lanjutan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan serangkaian 

telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan hutang piutang. 

M. Syafi‟i Antonio, dalam buku Bank Syariah Wacana Ulama dan 

Cendekiawan, tentang qard{, landasan syariat dan ijma‟ ulama mengenai qard{ 

dan manfaat qard}. Selain itu disebutkan bahwa dalam literatur fiqh Salaf al-Salih 

qard} dikategorikan dalam aqd tatawi atau akad saling membantu bukan transaksi 

komersial.
12

  

Wahbah az-Zuh{aili> dalam bukunya al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh 

menjelaskan akad dalam bahasa arab berarti „ikatan‟ (atau pengencangan dan 

penguatan) antara beberapa pihak dalam hal tertentu, baik ikatan itu bersifat 

konkret maupun abstrak, baik dari satu sisi maupun dari dua sisi.
13

  

A. Rahman I Doi, dalam buku berjudul Muamalah III menyebutkan ayat-

ayat tentang ajaran hutang dan pengembalian hutang dengan terinci dalam ayat 

                                                 
12

 Syafi‟I Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan (Jakarta: Tazkia Institute, 

1999), hlm. 223. 
13

 Wahbah az-Zuh{aili >, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, terj. Abdul Hayyie al Kattani (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), IV. 420. 
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al-Ahkam al-Mufassal dan petujuk sunnah Nabi SAW tentang hutang piutang. 

Selain itu juga disebutkan bahwa hutang merupakan amanah yang harus 

dikembalikan kepada pemiliknya.
14

 

Dalam Esiklopedi Umar bin Khattab RA, karya Muhammad Rawwas 

Qal‟ahji, menyebutkan mengenai pengertian hutang piutang, syarat-syarat orang 

yang memberi hutang dan orang yang berhutang, syarat harta yang dihutang, 

jangka waktu dan pembayaran hutang. Disebutkan juga bahwa boleh 

mempercepat pembayaran sebelum waktunya, namun tidak boleh meniadakan 

jangaka waktu yang sudah ditentukan atau menguranginya.
15

 Sedangkan, Sa‟id 

Abu Habieb, dalam Ensiklopedi ijmak menyebutkan mengenai Pengertian qard}, 

Hukum qard}, Hukum meminta qard}, Pengukuhan qard}, Persyaratan orang yang 

menanggung qard}.16
  

Dalam kajian ini penulis juga melakukan penelusuran literature pada 

perpustakaan IAIN Purwokerto terdapat skripsi karya Maftukhah Khoeriyah, 

dengan judul “Hutang Piutang Dengan Sistem Bayar Panen (Studi Kasus Di 

Desa Pasirjaya Kecamatan Cimalaya Kabupaten Karawang Jawa Barat). 

Skripsi ini menjelaskan bahwa pelaksanaan hutang piutang dengan sistem bayar 

panen tidak sah dan bahkan haram, meskipun dari segi alasan permintaan 

piutang dari buruh tani (muqtarid>>>>}) dan pemberian hutang oleh petani pemilik 

sawah (muqrid{) dapat dibenarkan (sah) serta akadnya telah memenuhi rukun dan 

syarat dan tidak bertentangan dengan hukum Islam. Namun, dalam 

                                                 
14

 A. Rahman I Doi, Muamalah III  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 15. 
15

 Qal‟afi, Abu Ruwwas Moch., Mausu’ah Fiqih Umar bin Khattab (Beirut: Dar Khuququ 

mahfudhah, 1981), hlm. 223. 
16

 Sa‟id Abu Habieb, Ensiklopedi Ijmak  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), hlm. 624-625. 
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pengembalian hutang terdapat penambahan pengembaliaannya. Penambahan, 

kelebihan atau keuntungan dalm transaksi tersebut yang menjadikan hutang 

piutang dengan sistem bayar panen menjadi riba yang diharamkan, sehingga 

akad transaksi tersebut menjadi rusak. Riba tersebut termasuk dalam riba qardi, 

karena didalamnya mengandung unsur syarat, yaitu keuntungan bagi yang 

memberi hutang (muqrid{ atau petani pemilik sawah).
17

 

Kemudian skripsi dari Astiti Rahayu, skripsi ini berjudul “Penangguhan 

Hutang (Kafalah) Menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata”, membahas tentang 

penangguhan hutang merupakan bentuk pembayaran hutang, apabila pihak debitur 

tidak dapat membayar hutangnya setelah jatuh tempo. Dalam hukum Islam maupun 

hukum perdata diperbolehkan pelaksanaan penanguhan hutang asalkan memenuhi 

rukun dan syarat sahnya perjanjian yaitu adanya hutang, debitur, penganggung 

hutang, dan adanya akad. Seorang penangung hutang (kafil) diperbolehkan untuk 

menanggung hutang orang lain apabila hutang tersebut memang belum dibayarkan, 

dalam hukum Islam seorang penanggung hutang yang sudah membayar hutang si 

berhutang berhak untuk menagih kembali kepada si berhutang apabila si berhutang 

mengetahui bahwa hutangnya sdah ditanggung oleh orang tersebut.menurut Imam 

Sya>fi’i>, Abu> H>{ani>fah hal tersebut tidak boleh sedangkan menurut Imam Ma>lik 

diperbolehkan seorang kafil menagih kembali kepada debitur. Dalam hukum 

perdata seorang yang sudah mengajukan diri sebagai penanggung hutang orang lain 

                                                 
17

 Maftukhah Khoeriyah, “Hutang Piutang Dengan Sistem Bayar Panen (Studi kasus di Desa 

Pasir Jaya Kecamatan Cimalaya Kabupaten Karawang Jawa Barat)”, Skripsi (STAIN Purwikerto, 

2007). 
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berhak untuk menagih kembali dikemudan hari walaupun penanggungan hutang 

tersebut tanpa pengetahuan debitur.
18

 

Penelitian lain dari skripsi Siti Asiah “Sistem Akad Asuransi Takaful 

Dana Haji (Studi Kasus di PT. Asuransi Takaful Keluraga Cabang Purwokerto). 

Skripsi ini menjelaskan pengelola dana tabarru’ yang dikumpulkan beserta uang 

tabarru’ peserta yang lain dalam suatu akad pertanggungan. Praktik 

pertanggungan asuransi semacam ini masih dapat dikategorikan sebagai bentuk 

pertanggungan yang bersifat ta’liq yaitu sitertanggung memberikan sejumlah 

uang dan juga bersifat tauqit dikaitkan dengan suatu keadaan, perusahaan ini 

hanya sebagai pengelola antara peserta asuransi. Penelitian dari Bambang 

Irawan, yang berjudul “ Manajemen Pembiayaan Dana Talangan Haji Pada 

Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Gombong Kebumen” menjelaskan 

tentang prinsip penyaluran dana pembiayaan talangan haji yang dijalankan bank 

muamalat KCP Gombong Kebumen dalam prakteknya, bank tidak mengambil 

keuntungan dari akad qard} tetapi mendapatkan biaya administrasi yang sudah 

ditetapkan oleh pihak bank. Upah jasa tersebut ditawarkan sebagai biaya 

administrasi selain itu melihat dilakukan resiko yang di berikan pada nasabah.
19

 

Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang tolong menolong 

untuk memenuhi kebutuhan dalam pembangunan rumah tetapi menjadi hutang 

piutang yang wajib dikembalikan pada saat orang yang menghutangkan juga 

akan melakukan pembangnan rumah dan pada saat pengembaliannya dibayarkan 

                                                 
18

 Astiti Rahayu, “Penangguhan Hutang (Kafalah) Menurut Hukum Islam dan Hukum 

Islam”, Skripsi (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2006). 
19

 Siti Asiah, “Sistem Akad Asuransi Takaful Dana Haji (Studi Kasus di PT. Asuransu 

Takaful Keluraga Cabang Purwokerto)”, Skripsi (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2007). 
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menggunakan barang material yang sama atau dapat diminta dalam bentuk 

barang lain atau dalam sejumlah uang. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulis membuat Sistematika dari skripsi ini, mengawal pada metode 

penulisan yang digunakan. Agar pembaca dapat dengan mudah menelaah tentang 

skripsi ini maka diatur sebagai berikut: 

Bagian utama skripsi yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, serta Sistematika 

Pembahasan. 

Kemudian bab kedua berisi tentang landasan teori dari penelitian yaitu 

hutang-piutang dalam Islam yang meliputi pengertian akad, pengertian hutang-

piutang dalam Islam, dasar hukum hutang-piutang, rukun dan syarat. 

Selanjutnya bab ketiga merupakan Metode Penelitian yang mencakup 

Jenis Penelitian, Subjek dan Objek, Tehnik Penentuan Informan, Pengumpulan 

Data, Sumber Data, Tehnik Analisis Data. 

Dalam bab keempat berisi tentang gambaran umum tentang Desa Kracak 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas meliputi keadaan umum masyarakat 

yang terdiri dari keadaan geografis dan keadaan penduduk, keadaan sosial 

ekonomi, keadaan sosial pendidikan dan keadaan sosial agama. Pandangan 

Hukum Islam tentang praktik akad sambatan serta penyajian data dan analisis 

data tentang pelaksanaan akad di dalam acara sambatan material dengan sistem 
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bergilir di Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas, yang 

kemudian dianalisis menurut Perspektif Hukum Islam terhadap kasus tersebut. 

Dan bab terakhir berisi tentang penutup dari penelitian, yang terdiri dari 

kesimpulan, saran, lampiran-lampiran dan penutup. 



76 

 

 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, yang penulis lakukan di Desa Kracak 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas, tentang pelaksanaan akad hutang 

piutang dalam sambatan material dengan sistem bergilir: 

1. Praktek Sambatan Material 

Tujuan awal sambatan material adalah saling tolong menolong atau 

membantu ekonomi warga dalam pembangunan rumah dan membuat semua 

warga dusun tersebut dapat menikmati rumah yang layak pakai. 

Sambatan material secara bergilir ini sudah dilaksanakan secara turun 

temurun dan sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat setempat dalam 

pembangunan rumah. Warga yang akan melaksanakan sambatan datang 

kerumah warga lain untuk meminta hutangan barang material dalam 

pembangunan rumah. Ketika warga yang pernah memberi hutang material 

akan melaksanakan sambatan, warga yang diberi hutang material wajib 

mengembalikan material yang pernah diberikan. Dengan adanya sambatan 

material ini, warga merasa terbantu karena saling tolong menolong dalam 

pembangunan rumah, yaitu warga memberikan bantuan berupa barang 

material atau memiliki tabungan berupa barang material yang pernah 

diberikan kepada warga lain serta dapat diminta kembali suatu saat nanti, jika 

akan melakukan pembangunan rumah. 
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2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Sambatan Material 

Menurut penulis, tradisi sambatan material yang dilakukan warga desa 

Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas dapat termasuk 

kedalam akad yang sah dan tidak sah. Dalam pengembalian barang yang 

dihutangkan barang diganti dengan barang, barang diganti dengan barang lain 

yang nilainya sama, barang diganti dengan uang karena harga barang yang 

mengalami inflansi semua itu termasuk kedalam akad yang sah dan telah 

memenuhi rukun dan syarat akad, orang berakad atas kemauan sendiri, telah 

dewasa dan cakap hukum serta obyek barang adalah milik sendiri. 

Sedangkan, jika dalam pengembaliannya meminta adanya nilai tambah yang 

menyebabkan akad tersebut rusak karena mengandung unsur riba termasuk 

kedalam akad yang tidak sah. 

 

B. Saran-Saran 

Dengan melihat persoalan hutang piutang di Desa Kracak Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas, kiranya penulis dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pemahaman terhadap Hukum Islam kepada masyarakat 

khususnya Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

2. Sebaiknya hutang piutang material dalam pengembalian tidak adanya nilai 

tambah atau sesuai dengan barang pernah dihutangkan bukan sesuai dengan 

keinginan pemberi hutang. 
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